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MOTTO

"Sebab kaml tidak memperhatikan vang kellhatan, melainkan vang tak
kellhatan, karena yang kellhatan adalah sementara, sedangkan vang tak
kellhatan adalah kekal." Ayat inl mengingatkan bahwa penderitaan saat ini
tidak sebanding dengan kemuliaan vang akan datang.

—KORINTUS 4 : 18—

"Bersukacitalah dalam pengharapan. sabarlah dalam kesesakan, dan
bertekunlah dalam doa!™ Ayat inl memberikan semangat untuk tetap
bersukacita, sabar, dan berdoa dalam menghadapl masa depan.

—ROMA 1Z: 12—
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INTISARI

Tugas Akhir ini tentang penyelesaian permasalahan pada fmsole sandal
Indosole Flip Flops Easy Living. PT Daimatu Industry Indonesia yaitu perusahaan
ekspor alas kaki. Sandal Indosole Flip Flops Easy Living dalam proses produksi di
bagian cutting ditemukan sebuah permasalaham vaitu Jnsole vang tidak
proporsional pada sandal. Tujuan dari tugas akhir ini adalah untuk mencan solusi
yang dapat menyelesaikan permasalahan fnsole tidak proposional dalam produksi.
Metode wvang digunakan dalam penyelesaian permasalahan tersebut yaitu
menggunakan metode eksperimen. Ditemukan salah  satu  faktor yang
mempengarhi fesole tidak proposional yaitu urutan kerja yang tidak efesicnsi,
proses gerinda vang tidak dilakukan dalam cwering setelah pemotongan
menggunakan cutting dies yang sizenya lebih besar. Solusi untuk permasalahan ini
yaitu dengan penyusunan ulang. penambahan urutan proses kerja yang merupakan
salah satu bentuk SOP, penambahan tersebut di bagian cuiting adalah proses gerinda
setelah plong fasole. Informasi tersebut di harapkan bisa menjadi pedoman yang
tepat untuk mencegah Insole yang tidak proporsional.

Kata kunei : fnsole, Proporsional, Unatan proses kerja



ABSTRACT

This fimal prafect is abowt salving problems in the Insale of Indasele Flip Flops
Easy Living sandals. PT Daimatu fndustry Indenesia is a footwear export company.
in the production process of Indosole Flip Flops Easy Living sandals, a problem
was found in the cutting section, namefy the disproportionate Insole on the sandals.
The purpose of this final project is to find a solution that can solve the prablem of
disproportionate Insole in production. The method used in solving this problem is
using the experimental method. One of the factars that influence disproportionate
inxales is an inefficient work sequence, a grinding process that is not carvied out in
cuiting after cutting using cutting dies of @ larger size. The selution to this prablem
is to rearvange, add a sequence of work processes which is a form of S0P, the
addition in the cuting section is the grinding process after the insole is punched.
This information is expected 1o be anm appropriate guideline fo prevent
disproportionalte insoles.

Kevwords: fnsole, Propartional, Sequence of work process

BAB 1



PFENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Keadaan era globalisasi modem saat ini menjadi lebih banyak yang
membuat persaingan bisnis menjadi semakin tajam. Walaupun konsumen tetap
ada namun daya beli mereka semakin terbatas, akibatnya konsumen menjadi
semakin sedikit dalam melakukan pemesanan atas produk yang mereka
butuhkan. Keadaan tersebut mendorong setiap perusahaan untuk bekerja lebih
profesional agar tetap dapat bersaing dan bertahan. setiap perusahaan harus
mampu menarik konsumen dengan menawarkan produk yang berkualitas
dengan desain produk modemn masa kini.

Kepuasan pelanggan merupakan salah satu faktor yang menentukan
keberhasilan suatu perusahasn lebih jauh lagi. kepuasan pelanggan dapat
membantu perusahaan tetap bertahan. Kepuasan pelanggan menjadi hal yang
sangat penting untuk diperhatikan, salah satunva mengenai kenyamanan,
kepuasan dan keamanan produk yang digunakan oleh konsumen, maka dari itu
setiap perusahaan harus memberikan langkah yang terbaik untuk menghasilkan
produk dengan kualitas vang baik. Perusahaan tersebut merupakan perusahaan
industri manufaktur yang memproduksi alas kaki berupa sandal. Perusahaan
tersebut melakukan proses produksi secara berkesinambungan dan dituntut

untuk menghasilkan produk yvang memiliki kualitas vang baik.



insole adalah bagian vang bersentuhan dengan telapak kaki dan
memisahkan tumit dari bagian tumit dan keel sea, biasanya digunakan untuk
menyamakan kaki. Owisole adalah bagian bawah sandal yang bersentuhan
langsung dengan permukaan. Owtsole disokohari ke imsofle sandal, Alasan
mengapa harus di beri owssole supaya lebih nyaman ketika di pakai dan
melindungi bagian lasting supaya tidak mudah rusak, outsele juga berfungsi
untuk mengurangi resiko tergelineir ketika sandal dipalkai.

Dari hasil penpamatan yang telah dilakukan diperusahaan tersebut,
ditemukan permasalahan pada bagian cwiting yaitu bagian insole yang tidak
proporsional pada sandal Indosole Flip Flops Easy Living dan mengakibatkan
tidak pas saat penempelan insele sandal pada size 43/44 dan memakan waktu
lebih banyak jika melakukan teknik gerinda di tahap akhir assembiing. Dengan
adanya defect pada bagian fasole vang tidak prapersional ini akan dilakukan
pengulangan kerja. Proses ini mengakibatkan produksi kerja dua kali dam
memakan waktu yang lebih lama.

Berdasarkan hasil pengamatan vang didapat selama melaksanakan
kegiatan magang pada PT Daimatu Industry Indonesia pada awal desember
hingga Mei maka permasalahan tersebut di analisis dan di teliti lebih banyak
lagi, puna untuk mendapatkan solusi dari permasalahan vang di temukan pada
proses cettimg sandal Indosole Flip Flops Easy Living dan disusun oleh tugas
akhir dengan judul * Upaya Mencegah Insole Tidak Proporsional Pada Sandal

Flip Flops Easy Living pada PT Daimatu Industry Indonesia”



B. Perumusan Masalah

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara vang dilakukan selama

magang di divisi produksi pada PT Daimatu Industry Indonesia, ditemukan

permasalahan sebagai berikut:

Bagaimana permasalahan insole pada sandal Indosole Flip Flops Easy

Living ?

2. Apa saja faktor-faktor penyebab insole tidak proporsional pada sandal

Indosole Flip Flops Easy Living 7

C. Tujuan Tugas Akhir

Tujuan penyusunan Tugas Akhir sebagai berikut:

2

Mengetahui proses pembuatan sandal Flip-Flops Easy Living.
Mengidentifikasi faktor-faktor penyebab insole tidak proporsional pada
sandal Indosole Flip-Flops Easy Living.

Solusi pencegahan terjadinya frsele tidak proporsional pada sandal
Indosole Flip-Flops Easy Living.



D. Manfaat

Dalam penyusunan Tugas Akhir manfaat yang di harapkan dari laporan
Tugas Akhir ini sebagai berikut:
.  Penulis

Meningkatkan bahan pengetahuan dan pemahaman penulis tentang
permasalahan cwiting pada insole vang tidak proporsional dan faktor
penyebabnya pada sandal Indosole Flip-Flops Easy Living,

2. Masyarakat

Bagi masyarakat penulisan ini diharapkan dapat dijadikan
tambahan informasi bagi pembaca atau pihak-pihak yang ada
hubungannya dengan masalah yang dibahas.

3. limu Pengetahuan

Penyusun tugas akhir ini berharap ini akan dapat memben

pengetahuan yang lebih bagi mahasisa dan mahasiswi serta masyarakat

yvang mempelajari proses produksi alas kaki sandal dan sepatu.



BABII

LANDASANTEORI

A, Alas Kakl

Alas kaki merupakan perlengkapan vang schari hari digunakan pada
kaki untuk mendukung aktivitas guna berfungsi untuk melindungi, memberi
kenyamanan pada kaki dari berbagai elemen lingkungan seperti tanah.air,dan
benda. Alas kaki pertama kali muncul sebagai respons terhadap kebutuhan
manusia akan perlindungan dan kenyamanan. Awalnya bentuk alas kaki yang
sederhana seperti sandal terbuat dari bahan alami seperti kulit dan serat tanaman
digunakan oleh masyarakat prasejarah inovasi dalam desain alas kaki, termasuk
penemuan sol yang lebih nyaman, teknologi pembuatan, dan pengaruh industri
fashion terhadap alas kaki. desain alas kaki telah berevolusi dan bentuk yang
sanpat sederhana menjadi lebih kompleks, mencerminkan perubahan dalam
mode, teknologi, dan kebutuhan fungsional, material yang digunakan dalam
pembuatan alas kaki, termasuk kulit, kain. dan bahan sintetis. Selain itu, teknik
pembuatan yang berbeda, dari metode tradisional hingga produksi massal

menurut Patrella (2015).

B. Sandal

Menurut Jamil dan Faisol (2016}, sandal merupakan kebutuhan penting
bagi kehidupan manusia, dengan adanya alas kaki sandal sangat membantu

aktivitas manusia dalam sehari hari dan membantu meningkatkan penampilan



secara terus menerus agar berinovasi dan menghasilkan variasi yang berbagai
macam model sandal yang beragam. Varasi dapat disesuaikan dengan
kebutuhan dan selera pengguna. Sandal adalah alas kaki vang sangat praktis
dengan bentuknya yang ringan dan sederhana.

Menurut Firdaus dan Yamini (2023), Sandal adalah alas kaki yang
membiarkan jari kaki atau tumit terbuka. Sandal telah ada sejak lama dan
memspakan bagian penting dari kehidupan manusia diberbagal budaya seluruh
indonesia yang memiliki berbagai bentuk dan tujuan.sol sandal berfungsi
sebagal penjepit karena terhubung dengan tali yang mencengkeram kaki
manusia agar sandal tidak terlepas. memiliki sejarah panjang dan telah menjadi
bagian penting dari kehidupan manusia diberbagai budaya seluruh dunia.

C. Komponen Sandal
l. Upper
Menurut Basuki (2010), Upper adalah bagian atas sandal yang
terletak di atas. mulai dari ujung depan sandal, sisi kanan dan kiri, bagian,
hingga bagian belakang. Bagian atas biasanya terbuat dan kain sintesis
atau kulit yang diikat dengan jahitan. Upper bagian atas alas kaki terdiri
dari beberapa bagian alas kaki yang berfungsi untuk melindungi bagian
atas dan samping kaki. digabungkan menjadi satu. Bahan yang tepat untuk
alas kaki atas biasanya tipis,lembut dan fleksibel sesuai dengan posisinya.

Bagian atas sandal biasanya berbentuk anyaman dan mempunyai aksesoris

merk.



Bottam
Menurut Basuki (2010), bottom adalah bagian yang menunjukkan
keseluruhan bagian bawah sandal yang melindungi dan berfungsi sebagai
alas telapak kaki. dengan berbagai bentuk yang berbeda. bagian yang
tersedia, dengan jenis bagian bawah alas kaki sebagai berikut
4. Sol Dalam ( fusefe)
Sol dalam merupakan penguat alas kaki karena letaknya paling
dalam setelah kaki dan hanya dibatasi oleh lapisan sol atau kaos kaki.
Sol dalam terdiri atas dua bentuk, vaitu
1. Utuh, keseluruhan sol dalam hanya terdiri satu lapis saja.
2. Backed atau blanded insole, yang terdin dari dua lapis.
Blanded insole terdiri dari bagian ujung { Toe) yang fleksibel dan
bagian keras (Rigidbacker) yang berfungsi sebagai penguat
{Shank). Kombinasi backer, sol dalam, dan pinggang sandal akan
mempertahankan bentuk dan kekuatan pinggang sandal serta
keamanan dan kekuatan memegang hak. Sol dalam terbuat dari
berbagai bahan, seperti kulit, bahan sintesis, dan lainnya.
b. Sol Tengah (Middle Sol)
Sol tengah merupakan sol penghubung yang menggabungkan
antara sol dalam (Fnsoles dan sol luar (Owisole). Hampir semua

jenis alas kaki sandal menggunakan sol tengah.



c.  Sol Luar (Outsole)
Sol luar merupakan bagian yang terletak di luar alas kaki dan
berfungsi sebagai alas. Sol luar dapat terbuat dan berbagai macam
bahan, termasuk kulit, karet, bahan sintetis. dan harus memiliki

ketebalan dan fleksibilitas yang sesuai.

D. Material

Menurut Jubaedah er af (2022), Material merupakan bahan yang
digunakan untuk membuat sesuatu lebih baik atau lebih bermanfaat.
Material ini dapat berupa bahan baku atau bahan yang telah diproses
sebelum digunakan dalam proses produksi selanjutnya. Material adalah
komponen penting dalam sistem produksi untuk membuat produk jadi
seperti sandal dan sepatu. Untuk memenuhi kebutuhan produksi,
manajemen material - perusahaan bertujuan ontuk  mengoptimalkan
perencanaan,pembelizn,penyimpanan dan pengendalian material.

E. Eksperimen

Metode eksperimen bertujuan untuk memberikan kesempatan
Kepada mahasiswa secara individu maupun kelompok untuk dilatih
melakukan suatu proses atau percobaan. Diharapkan bahwa mahasiswa
benar benar terlibat dalam proses merencanakan dan melakukan
eksperimen serta menemukan fakta hingga mengumpulkan data,
mengendalikan variabel, dan memecahkan masalah menurut Hamdayana

(2017)



F. Pengendalian Kualitas

Menurut Gasmir (2019), produk berkualitas tinggi berkontribusi
secara  signifikan terhadap profitabilitas perusahaan dan  kualitas
memupakan faktor penting wyang menentukan kesuksesan sebuah
perusshaan. Strategi yang mengutamakan kualitas produk terbukti
membantu perusahaan bertahan di tengah persaingan bisnis yang ketat.
Untuk mencapai keuntungan ini, pengendalian kualitas adalah alat yang
sangat penting. Proses ini memiliki tujuan yang jelas serta prosedur yang
sistematis untuk menemukan dan mengatasi masalah yang dihadapi

perusahaan.



Menurut Faizal ef of (2020), kualitas produk terdiri dari dua komponen
yaitu komponen utama kualitas proses dan kualitas bahan baku dan jadi.
Kedua komponen ini berhubungan dengan standar dan spesifikasi material
yang digunakan serta produk akhir yang ditzwarkan kepada pelanggan.
Namun, dalam industri manufaktur, kualitas proses mencanghkup semua
komponen yang terlibat dalam proses produksi. seperti efisiensi, keandalan
dan konsistensi. Di sisi lain dalam bisnis jasa . kualitas proses mencangkup
para penyedia layanan yang efektif dan memenuhi kebutuhan pelanggan.
Kedua kualitas ini saling terkait dan sama pentingnya untuk menjamin

kepuasan pelanggan dan keberhasilan perusahaan dalam jangka panjang.

Assembling

Assembling adalah proses perakitan atau penyatuan beberapa
komponen menjadi suatu komponen atau mesin yang mempunyal fungsi
tertentu. Proses assembling dilakukan dengan 2 cara. yaitu manual vang
menggunakan tenaga manusia dan otomatis yang menggunakan otomasi
peralatan mekanik modern, menurut Saryanto (2021)

Pada bagian assembling ini, tahap perakitan dimulai dengan proses
Laste

Saat memasuki proses assembling insole dan ewtsele sudah berupa
pasangan dengan size yang sudah ditentukan. Untuk membentuk sandal
agar mengikuti kontur kaki maka digunakan Jasre. Setiap merek laste
memiliki feste yang berbeda-beda meski dengan size yang sama untuk
orang asia tentunya memiliki laste yang berbeda dengan jenis kaki orang

eropa menurut Saryanto (2021).
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Pengeleman
Secara teoritis material insofe baik EVA di treatment (melalui proses

heating) untuk mengikuti kontur permukaan lasre. Setelah proses
penyatuan dengan owrsole dimesin press. Laste tidak boleh langsung
dilepas. Proses pendinginan diperlukan untuk menghentikan perubahan
bentuk material. Proses ini dapat dilakukan dengan 2 cara, yaitu pendingin
perlahan, sandal dilewatkan dalam comvevor gantung yang panjang dan
didinginkan . menurut Saryanto (2021 ).
Penyatuan fnsole dan Cuisole

Beberapa sandal yang menggunakan bahan EVA, antara fnsole dan
ouizole disatukan dengan cara sokohari. Setelah prose sokohar vaitu press
dengan menggunakan mesin press, lalu gerinda barang jadi dan pembersihan
barang jadi sebelum masuk ke area finishing
Finishing

Proses ini merupakan langkah terakir sebelum di packing, Sandal
hasil produksi dan telah melewati pemeriksaan gualine control, dengan
cara memasangkan perlengkapan perpackingan seperti sifica gel, label size.
Packing

Proses ini merupakan akhir dari semua proses produksi yang
dikerjakan. Sandal hasil produksi dan telah melewati pemeriksaan guality

control, kemudian akan di packing kedalam dus karton sandal vang disebut

imnerbox dan kemudian digudang final product.
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H. Cuiting

Cutting dalam industri sandal adalah proses pemotongan bahan baku
sebelum dibentuk menjadi bagian atas {imsole) sandal. Bahan baku yang
dipotong biasanya berupa kain, kulit, karet, atau spons yang disesuaikan
dengan pola-pola vang telah ditentukan sebelumnya. Proses ini
menggunakan mesin potong EVA cuiting mackhine dan alat potong khusus
( Cuiting Dies) yang dirancang sesuai pola agar potongan bahan akurat dan

siap untuk tahap produksi selanjutnya menurnust Peyton | 1989).

I. Cutting Machine Industri Sandal

Cutting Machine dalam industri sandal yaitu mesin yang digunakan
untuk memotong bahan baku untuk sandal, seperti karet, EVA. kulit, kain,
atau busa, menjadi bentuk dan ukuran yang dinginkan sesuai dengan pola
desain yang diinginkan. Mesin ini sangat penting untuk proses produksi
sandal karena memastikan pemotongan material cepat, presisi. dan efisien.
Mesin ini dapat digunakan baik di perusahaan besar maupun di remah 5.

menurut Peyton { 1989
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Din.gl’ﬂll‘l Fishbone

Menurut {Adha er ol 2019) diagram fishbone, juga disebut sebagai
diagram /shikawa atau diagram sebabakibat, adalah alat yang digunakam
untuk menemukan, menganalisis dan menunjukaan penyebab potensial dari
suatu konsekuensi atau masalah terfentu. Diagram yang menyerupai tulang
ikan menunjukaan masalah utama di kepala dan potensi menyebabkan
tulang yang bercabang dan tulang belakang. Diagram ini sering digunakan
dalam manajemen mutu dan pemecahan masalah untuk menemukan sumber
masalah dan mengembanggkan solusi vang efektif.

Diagram fishbene membantu tim berpikir secara sistematis dan
menyeluruh,memastikan bahwa semua alasan potensial di pertimbanghkan,
dengan menggunakan diagram fishbone untuk menganlisis faktor apa saja
yang menjadi penyebab kecacatan produk, salah satunya penyebab atau
yang mempengaruhi kerusakan pada produk pada umumnya yaitu:

Manusia { Adean)

Pekerja vang langsung terjun pada proses produksi diperusahaan,

Bahan Baku ( Material)

Komponen-komponen bahan yang menghasilkan produk menjadi barang
jadi.

Mesin | Machine)

Alat yang digunakan dalam proses produksi.

Metode (Method)

Perintah kerja vang harus di ikuti atau di lakukan pada proses produksi.
Maka dari itu diagram fishhene sebagai alat bantu untuk mencari apa

penyebab terjadinya kecacatan tersebut dan untuk mencari masing masing

jenis kerusakan.



K. Penelitian Terdahulu
I} Pengeleman
Menurut sari dalam buku yang berjudul “upaya mengatasi dan
mencepah terjadinya pecah wpper pada proses Jasfimg” yaitu proses
pengeleman pada sandal dengan cara pengolesan secara langsung dengan
menggunakan sikat gigi, pengeleman ada dibagian bandohari assembiing.
2} Penempelan
Perakitan antara JImsole dengan Owisele bandohari pada sandal,
sesual dengan garis center agar hasilnya sesuai titik dan tidak mirng.
3) Pengepresan
Proses pengepresan imsole bandohari dan ewrsele yang telah

menempel guna bertujuan untuk memperkuat daya rekatan pada lem.
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MATERI DAN METODE TUGAS AKHIR

A, Maten

Materi yang diamati dalam pelaksanaan tugas akhir ini meliputi sandal
Indosole, menganalisis permasalahan (Problem Solving) pada insole serta
mengatasi permasalahan tersebut untuk sandal Flip-Flop Easy living dan yang
diproduksi oleh PT Daimaty Industry Indonesia agar sandal tersebut
kualitasnya tetap terjaga.

B. Metode

Metode yang digunakan adalah eksperimen. Sedangkan untuk
mendapatkan data yang sesuai dengan tujuan yang akan dicapai selama
melaksanakan magang kegiatan magang diPT Daimatu Industry Indonesia
maka penulis menggunakan teknik pengambilan data primer dan sekunder,
sebapai berikut
1. Data Primer

Data primer adalah data yang dikumpulkan melalui pengamatan
langsung di lapangan. Pihak yang terkait dengan masalah perusahaan dapat
memberikan data ini melalul metode seperti berikut:

a.  Observasi (Pengamatan)
Teknik observasi merupakan teknik pengumpulan data yang

bertujuan untuk mengetahui secara langsung objek yang di amati

dengan mencatat sistematik sehingga memperoleh data dam awal
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proses tersebut. Objek yang diamati adalah proses perakitan sepatu
sandal indosole. Serta mencatat secara langsung proses produksi
cutting dan assembling guna menyelesaikan permasalahan mengenai
permasalahan insole pada sandal diproses cutting.
b. Interview (Wawancara)
Pelaksanaan perelitian ini dilakukan dengan cara melakukan
Tanya jawab ataw wawancara secara langsung dengan pekerja
produksi, pembahasan sekitar bagian assembling proses pembuatan
Sandal Flip Flop easy Living. hasil bukti wawancara terlampir .
€. Dokumentasi
Penelitian ini dapat dikatakan juga sebagai studi dokumen
yvang merupakan pelengkap dari penggunaan metode wawancara.
Teknik pengumpulan data visual. tertulis, dan terukur dengan cara
mendokumentasikan hal hal penting antara lain tahapan-tahapan pada
perakitan, dimulai dari datangnya material hingga produk sandal
masuk ke finishing dan packing.
2. Data Sekunder
Data sekunder diperoleh dengan melihat permasalahan yang ada di
dalam literatur produksi. Untuk mendapatkan data sekunder teknik yang
digunakan adalah kepustakaan dan membuka halaman internet {websine).
Teknik pengumpulan data ini digunakan untuk mendapatkan data melalui
buku dan internet dengan tujuan menemukan dasar teori tentang proses

cuiting terutama pada permasalahan insele.
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C. Waktu dan Tempat Pengambilan data
Pelaksansan pengambilan data dengan melakukan selama | bulan,
dimulai tanggal | Mei — 30 Mei. Pelaksanaan kegiatan dan pengambilan data
dilakukan di bagian assembling Sokohari dan Bandohari. Kegiatan penelitian
karya akhir ini dengan judul *Minimalisasi Permasalahan fnsole Pada Bagian
Cutting Sandal Flip Flop Easy Living di PT Daimatu Industry Indonesia, di Ds.
Winong Gempol Kab. Pasuruan, Jawa Timur”. Dalam kegiatan pelaksanaan
magang dilakukan identifikasi masalah yang berkaitan dengan permasalahan
insole pada sandal Flip Flop Easy Living. Penulis memilih perusahaan tersebut
karena perusahaan tersebut perusahaan yang memproduksi sandal didaerah
Pasuruan, Jawa timur.
D. Tahapan Proses Penyelesaian Masalah
Pelaksanaan Tugas Akhir harus melalui proses yang bertahap secara
sistemnatis yang sesuai dengan prosedur ilmiah yang ada. agar hasilnya mudah

di pahami dan dipertanggung jawabkan.

= ==
ME

%
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Gambar |. Tahapan Proses Penyelesaian Masalah
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1. 1dentifikasi Masalah

Identifikasi masalah merupakan suatu proses dan hasil dan
pengenalan masalah atau inventarisasi masalah. Dengan kata lain,
identifikasi masalah adalah salah satu proses penting. Fokus penelitian
akan menentukan output dan kualitas penelitian.

2. Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan cara yang di lakukan untuk
mengumpulkan data. Pengumpulan data di lakukan untuk memperoleh
informasi yang lebih detail dan di butuhkan dalam ranghka mencapai tujuan
dan kegunaan untuk memperkuat permasalahan vang di ambil.

3. Analisis Data

Analisis data adalah teknik pengolahan data menjadi informasi
vang dapat di punakan untuk menyelesaikan masalah dan membuat
karakteristiknya yang mudah untuk di pahami, sehingga membuat
kesimpulan tentang karakteristik berdasarkan data yang dikumpulkan yang
biasa dilakukan dengan menggunakan pendekatan, pendugaan serta
pengujian hipotesis dan diagram yang digunakan untuk analisis data
sebagal definisi masalah adalah diagram fishbone.

Berdasarkan masalah yang telah dibatasi setiap masalah di
definisikan dengan jelas. Definisi terjadi atas dua bagian yaitu gambaran

terhadap kondisi atau gambaran dengan perbedaan yang ada.
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4. Eksperimen
Eksperimen adalah jenis peneliian dimana seseorang secara
sengaja mengubah satu atau lebih wvariabel dengan tujuan untuk
mengetahui bagaimana pengaruh mereka terhadap varabel lain yang
diukur. Ini dilakukan dalam kondisi yang terkontrol dan direncanakan,
dengan tujuan menemukan varabel-variabel dan menentukan hubungan
sebab-akibat menurat Plutchik { 1988).
5. Tahapan Metode Eksperimen
Pembelajaran dengan metode eksperimen, menurst Hamdayana
{2017), meliputi tahap-tahap percobaan awal, pembelajaran di awali
dengan melakukan eksperimen yvang di amati fenomena permasalahan
vang berkaitan dengan materi yang akan di angkat menjadi bahan tugas
akhir dan di pahami.

a. Pengamatan merupakan kegiatan penulis saat menjalankan kegiatan
magang yang sangat di amati dan di catat peristiwa perbedaan saat
berlangsungnya eksperimen.

b.Hipotesis awal, penulis dapat merumuskan hipotesis sementara
berdasarkan hasil pengamatannya.

c. Verifikasi, kegiatan untuk membuktikan dari dugaan awal yang sudah
dirumuskan dan dilakukan melalui praktik kerja. Penulis merumuskan

hasil percobaan dan membuat kesimpulan agar selajutnya dapat

melaporkan hasil perbedaannya.
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Evaluasi Hasil
Hasil merupakan bukti yang menujukkan apakah produk

mengalami perbedaan dan memberi pengaruh signifikan terhadap variabel
vang di amati. Hasil bisa berupa laporan atau kesimpulan yang di susun
berdasarkan pengamatan.
Solusi

Solusi adalah jalan keluar dan jawaban dari suatu masalah yang ada.
yaitu cara yang digunakan untuk memecahkan atau menyelesaikan

masalah tanpa adanya tekanan menurut Chatib (201 1).
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